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KORAN ASPIRASI UMAT

ISLAM INDO

Secara mengejutkan, pada tanggal 4
Januari 1993 Republika lahir. Sudah
tentu, semua mata pemerhati media
massa terbelalak seketika itu. Betapa
tidak, Republika memang muncul
dengan matra baru, matra
pembangunan dengan titik tumpu
pada “Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa“. Dengan demikian, tidak
berlebihan jika Republika lebih
membawakan isinya dengan
berkecenderungan Islam, sebab Islam
adalah agama dari mayoritas bangsa
yang masih harus terus dicerdaskan
ini.

Bcrbagai karya, kreasi, dan segala cipta
dan Republika telah mewamai tanah air ini
selama dua tahun. Kini, Surat Kabar asuhan
ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Se-In-
donesia) ini mulai menapak di tahun ketiga.
Apa dan bagaimana Republika ini
sebetulnya ? Man kila mulai dan latar
belakang berdirinya.

Riwayat Singkat Republika

Penerbitan Harian Umum Republika,
didasarkan pada kchendak untuk
mewujudkan media massa yang mampu
mendorong bangsa menjadi maju dan
berkualitas. Bangsa yang sederajat dengan
bangsa maju lain di dunia, memegang nilai-
nilai spiritualitas sebagai perwujudan
Pancasila. yang diakui sebagai filsafat
bangsa ini, serta memiliki arah gerak seperti
yang digariskan UUD 1945.

Kchendak melahirkan masyarakat
demikian, searah dengan tujuan, cita<cita,
dan program ICMI yang dibentuk pada
tanggal S Desember 1990, yaitu

NESIA

mewujudkan penyebaran program ICMI ke
seluruh Indonesia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
Program 5 K, yaitu : Kualitas Iman, Kualitas
Hidup, Kualitas Kerja, Kualitas Karya. dan
Kualitas Pikir.

Untuk mewujudkan tujuan. cita-cita. dan
program di atas. beberapa tokoh
Pemerintah dan masyarakal vang
berdedikasi dan komitmen pada
pembangunan bangsa dan masvarakat In-
donesia, vang kebetulan beragama Islam
membentuk Yavasan Abdi Bangsa pada
tanggal 17 Agustus |992. vang mempunyai
Uga program vaitu : “Islamic Center".
CIDES (Center for Information and Devel-
opment Studies). dan Harian Umum
Republika,

Yayasan Abdi Bangsa ini didirikan oleh
48 orang Beberapa menteri. pejabat tingg
negara, serta pengusaha tergabung dalam
Yayasan Abdi Bangsa ini. Seperti Haji
Harmoko. Ir.Drs, Ginanjar Kantasasmita.
[bnu Sutowo, Muhammad Hasan, Tbu Tien
Soeharto. Probosutedjo, Ir. Aburizal
Bakrie. dan lain-lainnya. Sedangkan Bapak
Haji Muhammad Socharto, Presiden RI.
berperan sebagai Pelindung Yayasan.
Sementara Prof.Dr.Ing, B.J. Habibie, yang
juga menjabat Ketua Umum ICMI,
bertindak sebagai Ketua Badan Pembina
Yayasan Abdi Bangsa.

Kemudian mengenai nama. nama
Republika merupakan ide dari Bapak
Presiden Soeharto. yang disampaikannya
pada saat beberapa Pengurus ICMI Pusat
menghadap Bapak Presiden untuk
menyampaikan rencana peluncuran Harian
Umum, yang sebelumnya akan diberi nama
“Republik™.

Prestasi Awal Republika
Sejak Harian Umum Republika. terbit
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tanggal 4 Januan 1993. penjualan o'—;'.
meningkat menjadi 100.000 eksemp.=
pada 15 Januan 1993 Hal itu berart
meningkat 2,5 kal lipat dlb.]ﬂdlll).‘.k‘-:.
dengan rencana awal terbit dengan L‘P:'T
rata-rata 40.000 cksemplar perhari p3c-
semester pertama tahun | 993. Sedang P
akhir semester kedua, yakni pada bu'=
Desember 1993, oplah Republika mencaps
130,000 eksemplar per han y

Sementara volume penjualan 1klan p<
hari rata-rata mencapai 15 persen 37
ruang/space Harian Umum Republika i-
halaman. Ini berarti mengalami penungs b
1, kali lipat dibandingkan dengan renc==
awal terbit, yang ditargetkan sekitas i
persen dari ruang/space Harian Umur
Republika 12 halaman

Dalam bidang produksi, ;
Republika ditandai dengan bcrhasnln\”;
meraih penghargaan bergengst d;j.Llﬂ_'l Iomf 3
perwajahan Media Cetak 1993 \1‘
diselenggarakan Serikat Grafika P'---‘_
periengahan Oktober 1993 Republiks
berhasil menjadi Juara Pertama, Yane
sekaligus menempatkan din scbagal Su=
kabar dengan desawn an\JJﬂh;{Il,lCl’f\x..}
dibanding Media Indonesia dan I\omr‘u'—‘_
vang masing-masing menempatl urutal
kedua dan keuga

Selain itu. sebagai tanggung jawab sosia.
kepada masyarakat luas, khususnya kepac:
“kaum dhuafa”. juga sckaligus ikul ser
mensukseskan program pemenntah dalam
mengentaskan kemiskinan, pada bulan Juli
1993. Hanian Umum Republika membukz
program “Dompet Dhuafa” dengan
menghimpun. mengelola dan menvalurkar
zakal. infaq. dan sedekah, dimulai dar
Silaturahmi  Keluarga Republika
Alhamdulillah. program ini selama enam
bulan pertama mampu menghimpun danz
sebesar Rp. 87.501.970,00 (Delapanpuluh
tujuhjuta limaratus saturibu sembilanratus
tujuhpuluh rupiah). Dari dana tersebut.
hingga akhir tahun pertama telak
tersalurkan sebesar Rp 86.710.470.0¢
(Delapanpuluh enamjuta tujuhratus
sepuluhribu empatratus tujuhpuluh rupiah).
dengan prioritas penyaluran untuk
peningkatan ekonomi produktif bag
pedagang kecil/kaki lima, dan beasiswa
untuk Yatim/Piary
Prospek Republika

Berdasarkan data dari Depart
em
Pmﬂangan_‘ pada tahun 1992 lcrdapup ;g
penerbit suratkabar harian dengan tota)

oplah 4.257.643 eksemplar. Dari jumlah

prcSlJS




Ax

3 bar harian
rschut $1 % atau 17 suralka
::tblt di Pulau Jawa Jumlah pembaca mo-
dia cetak di '?kmﬂbcw(]sakar&:m&m
Yogvakarta, Surabaya,
S g, Palembang, dan

dang, Lampun
:;2I.-.n) pada tahun 1993 sebanyak

but
11 864 000 orang Dari jumlah tersebut,
HH'.’.pcmhxaPmNou. 13,5 % pembaca
: 4.4 % pembaca Suara
o, Media Indonesia, dan
7 % (SRI Media In-

Kompas,
pembaharuan, J gl
pembaca Republika 2,

dex 1991)
potensi pelanggan Hartan Umum

Republika cukup luas, sebagian besar
adalah pna (79 %) yang rata-rata winunnya
berusia 21-35 tahun (61 %) lmage bahwa
Harian Umum Republika sebagai
har pembawa aspirasi Umat Islam
ini dibuktikan juga olch
sehagpan besas pelanggan Kepublika adalah
Ummat Islam (99 %) dan maolivasi
berlangganan pada Republika umumnya
untuk memajukan suratkabar yang
menyalurkan aspirasi keagamaan
Berdasarkan data tersebut, merupakan
\ndikator bahwa peluang peningkatan pasar
(sirkulasi dan iklan) untuk Harian Umum
Republika pun cukup besar. Apalagi bila
mengingal semakin meratanya

suratka
cukup jelas, hal

Do, —

Maka tidak aneh jika warna begitu ;
mendasar adalah nmn-wu’:‘ Islami. alih:“ m"‘h‘:'.u“
Adanya rubrik “Hikmah”, Berita-berita | pemberitaan. S¢ wm
umat Istam (dalam dan luar neger), dan | Republika terus-mene tertaban,

Tetapi kemudian, dari sudut politis, | kalangan Pemerintah
Republika telah mempersiapkan diri mh-iuﬂ.“n hphm-::':';
menjad| Pers Pembangunan, dalam ani | masyarakat : .
mendukung sepenuhnya terhadap | seluruh e z::h oled
pembangunan bangsa yang dilaksanakan | dalam m Beptupan
oleh Pemenntah Karena itulah kemudian, Memang, implikasi “ideol
banyak pemerhati yang menilas bahwa | Republika kentara sekali “21 | prkd
Republika adalah beraliran | budaya itu Setidaknya dari uaby bidaag
“Developmentalis™ (Pendukung ulumwu Pepubida
Pemenntah yang sedang membangun) dan meng-Indonesia. Usaha m’-‘h

Dan penyatuan dua sudut (Istam dan | ditunjukkan ketika secary lebiy
Pemu:inuh Pancasila) inilah kemudian | Republika mengadakan = Vimpatk
Mnhnhkmm'uu Barat®. | Republika®™, sebuah m"m"

dan lay-out (tata letak)-nya pun seningkali | Republika “' .
memihak Islam dan Indonesia danpada MM.L»“ Pengusaia
Barat, atau persamaan dengan Barat | Muhammad Soedjono, Taor part Hamn
sekalipun  Hal itu dapat dilihat ketika nmms‘d‘u
Republika memberitakan tentang APEC | Zainulbahar Nooe, Abdullas oo T +22,
yang dari segi lay-out, photo yang dipilih | dan Abdul mn—u:’:"’-ﬁ

Republika  adalah  photo  yang | Manajemen.
Yang

pendapatan per-kapita masyarakal
yang dikuti dengan semakin
membarknya taral pendidikan
masyarakal, maka kebutuhan akan
nformasi  sudah  menjadi
kebutuhan schari-han Realita int
dibuktikan oleh pertumbuhan
Republika di tahun pertama 1993

Jika Republika begitu yakin akan
prospek di tahun kedua (1994),
maka kini seielah melewat: tahun
kedua yang dipenuhi dengan
kreativitas-kreativitas Republika
yang prestatif (seperti banyaknya
suplemen  yang  menarik,
Senimania, dsb ), tahun ketiga
(1995) pun telah menanti
keberhasilan-keberhasilan baru

Republika
Sedikit Ulasan

Republika memang beda. Perbedaannya
begitu banyak dengan suratkabar lain,
Maka wajar saja jika Republika mengaku
schagar “Koran Masyarakat Baru" (New
Reader Fnendly Newspaper)

Dari sudut ideologis, s¢jak awal
Republika memang berniat untuk
cenderung memihak pada umat Islam
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menggambarkan Bill Clinton, Presiden AS,
lepat berada di bawah Presiden Socharto.
Memang, ini hanya sebush indikasi kecil | dipe
yang tidak teramat mencolok. Tetapi jika | g
kita coba lebih menyelami isi Republika

secara mendalam, di situ kita mendapat
kepastian bahwa memang Republika itu
anti-Barat dan pro-Islam juga pro-Indone-
SIA. ¢ il




